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KATA PENGANTAR

Evaluasi program merupakare bagian integral
dalam suatu aktivitas secara keseluruhan.wafau-
punsetiapaktivitas.d'apatdisusunseearaterpi-
sah mulai dari perencaaan kegiatan, pelaksanaan

dan evaluas i keberhas ilan programrnam\. seti -
ap kali usaha dil_aksanakan selaLu akan dinilai
tidak terlepas dari perencaaan program yang te

lah dlsusun" sebelumnYa.

Sehubungan dengan itu pemilihan teknik eva-

luas i prdgram yang tepat rYang sesua i dengan

programyanStelahd'isusunseb,elurnyaadalahsa-
ngat penting dan akan memberikan dampak posltif
untuk penyempurnaan program dimasa datang'Di -
samping itu cara yang d ipilih oleh eval-uator a

kan menentukan pula hasil yang akan dicapainya'
Berhubung karena evalua.si program dimaksudkan un-

tuk mendapatkan informasi setepat mungkin sesuai

denganapayangtelahdikerjakan/dilaksanakan,
naka kesahihan dan keterand.alan al-at / instrumen
yang dipakai sangat diPerlukan.

Untuk membantu para mahasiswa dalam melaku

kan evaluasi program ,maka dalam makal-ah ini di-
sajikan secara sederhana model-.model evaluasi ,

yang dapat dlpilih sesuai dengan aktivitas yang

akan dievaluasi.Tidak ada model tunggal yang baik,

d.an juga tidak satu evaluator tunggalpun yang dapat

menilai dengan balk s,eg-ala sesuatunya.Karena itu
pilih model dengan teLitl dan bentuk tim evalua-

tor yang-sesuai dengan tujuan yang ditetapkan'

Padang, 5 Januari t85
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PENDAIIUIUAN

suatu program meliputl bermacar- ,""., hfifi-.
sedangkan sirtu proyek mencakup sekian bangak aktifi-
tas.Justru karena itu melakukan evaluasi terhadap suatu
program pada prlnsigrya melaksanakan evaluasi terhadap
bermacam- macam proyek dan alrtlfitas yang nenjadi bagian
lntegral daripada proyek tersebuto 

,

Evaluasi program d.imaksudkan untuk mendapatkan jrrfor-
masi atau menyediakan informasl sehlngga pemudah kontrol
d.an perbaikan slsten serta proses.l{engingat peranan atau
fungsl evaluasl tersebut sangat menentukan kelangsungan su-
atu progtam dan proyek untuk masa berikutryaratau terhadap
keglatanyang sedang berjalanrmaka .dlperlukaa suatu nodel
evaluagl.yqng sesual dengan progtam yang ada serta d.ileng-
kapi dengan metoda yang tepat dan lnstrumen yang sahih.t

Stufflebeam dkk ,muncul deryan CIpp model( Context,
Input, Process dan Product ) ;sedangkan Scrlven dengan
scriverrs Dvaluation l,lodel dan stake dengan stakets Model
of Evaluatlon.Dl samplng itu ada pula Dlecrepency m'odeI of
Evaluation. Dl antara nodel - noder evaluasl tersebutrcrPP
model lebih kompleks Can 1uas,

Metode yang Sipakat d.alan tiap - tlap mod.el bukanlah
turggal karena terkelt dengan dlnensl yang akan .dievaluasi
dan kenanpuau evaluator ( penllal ) sendiri..Karena ltu
evaluasi program sebailonya dilakukan oleh satu tim yang da-
pat nengumpulkan informasl darl dimensl yang berbeda - be
da.- ,. ,' ,_..

Kesairihan ( vallditas ) alat ukur merupakan salah satu
faktor yang akan menentukan ketepatan evaluasi yang dilaku-
kan.Iiodel dan metoda yang dipilih tidak akan ada artlnya
kalau alat ukur yang dipakal tldak sahihrbaik internal ma-
upun"eksternal. Kealpaan tersebut akan membawa kesalahan da-
Iam penyediaan informasi sehingga menimbulkan pula dampak
negatif dalam pengambllan keputusan.
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r. ARTI DAN FT]NGST EVAI,UAST

rstilai eyar-uasl ( penilalan ) bukanlah gesuatu yangbaru dalam perkembangan d.unla pengetahuanrtetapi telah ad.adalan setiap tind'akan/ aktlfltas yang dilakukan seseors,g,
Dalam bldang pend.id.ikan, terutama sekaL l. dalam proses bel-ajar - mengajar ,setiap guru dapat uelakukan penllaian ten-tang sesuatu yang dlajarkannya. Seorang laspektu3,melakukan
evaluasl tentangkeberhasilan pengaJaran di sekolah .dengan
mengadakan observasi dan kunjungan ke sekolah tersebut.
Dengan melakukan obsenrasi serta Eenggunakan ped.onan obser

rr,asl naupun interview pengawas tersebut dapat mengetahui
kebalkan dan kelemahan- kelemahan yang d ihadapi sekolah
tersebut, atau seberapa jauhkah rencana yang dlsusun dapat
dilaksanakan. seorang ketua proyek peningkatan mutu pendi_
dikan tfi:ggi hanya dapat mengetahul tentang keberhasilza
proytf yang dl 

.-_ 
lolanyarapabila telah dilakukan evaluasl

terhaeap semua dimensi yang terkalt dengan mutu pendidikan
lturdengan cara yang tepat dan alat yaxg dahiji.

Dalam eontoh yang pertama ( seorang guru merakukan
evaluasi ),-. pengertian evaluasi,' lebih terfokus kepa-
da tf measurenent and testingrrrsedangkan dalam coatoh ke-
dua evaluasi lebih terpaut kepada , congruenee between per-
formance and objective atau professional- judgementsr.
Pengukuran ( measurement ) a$&h segala cara untuk memper
oleh informasi yang dapat dlkuantiflkasikanrbaik d.engan tes
naupun dengan cara - cara laln, sedangkan testing lebih 1u._
as darl j.tu. cronbach menyatakan ,t' ... a syetematic pro
cedure for observlng a person rs behaviorc and. d.eseribing it
with the aid of a numerleal sclae or category system,
( cronbach, 1970rp.25 ).selan;utnya Brown nenyatakan pula
rr a test as a systematic procedures for measuring a sample
of behaviorrt ( trteOerick G.Brown,19gOrp.g ).

Pengukuran leboh menekerrkan kepada cara untuk mend.apat
kan informasi tentang sesuatursedangkan testing lebih luas
dengan menonj olkan prosedur yanA s ls tsmatis dalam menga-
mati tlngkah laku seseorang dan meneri-kannya dengan bantuan
skala atau kategori tertentu. .
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3
Evaluasi d'a,am artl semplt ,sepertl yang serlng dlguna_kan selama lni adalah .pen,g,regn inforrnasl yang.didapa.bdengaa pengukuran mairpun aengan cara - c,r" lala untuk menentukan pendapat maupun membuat kpputusan_ keputusan dalambidang tertentu yang d.levalua"ilo"og"n d.emiklan istilah e_valuasi lebih menekankart kepad.a prosed pengnmbllan krdputusan:berdasarkan- informasi yang ada.
cronbach ( lgaz ) menolak pendapat tersebut . ra menyata_kaa : ft evaluation as providing information for declstonmakers t,--Sedangkan A1k1u ( lg1g ) menyatakan:
Evaluation 1s the process of ascertahing the d.eeision
H; ":, i f: il5;":;u " :l; iJilfi;.iiriiili?i:" #fu e 

ji;r 
; 
""

report summaiy_data us6fui= io-i""ision makers in se_lecting anong lrtJr"rii;;;- (;.ioi s,ensr.D

.( proses penentuan bldang/ domain yang perlu dinilal,nemilih infornasl yang layak/patut , mengumpul _kan dan: menganalis informasi dan melaporkan rlngkasandata kepada decision makerfuang dttruagkan d.alanibentuk
pernyataan ,oaupurl rekomend.asi) dalau rnegilih a}!$rnatif.

Batasan di atas menunjukkan bahwa evaluasi sebenrrnya lebrhluas ; dari apa yang ser-ama inl kita perkirakan. ?enekanan
poaekanan itu terlatak terutama seka11 pada ,areas of eoncern,rdan trseleeting appropriate informationlr.Bidang atau d.omaln
yang akan diteliti ,bukanlah ditentuktn oleh evaluatorrtetapi
oleh declsion maker ( a.1, Kep sekolah, ketup proyek, Heuala
Bldang dsbnya ).Pada tahap ledua naka evaluator mulai berfung-ei 'untuk menfapatkan infornasi yang layak maka tugas utama
evaluator adaLah meng,cnbangkan suatu rancangan pend.raian yangtepat .dan instrumen yang sahi.h.HasiL evaluasi yang telah di_analisis dilaporkan kepada decieion maker ( pengarbil kepu_
tusan.Denga4 demikian seorang eval ,tor bukanlah seseorng pe_
ngmbl1 keputusan . Dia tidak ubahnya seperti seorang pembim _
bingryaitu penyedia informasi yang cahlh tengang sesuatu
keglatan atau program.

{
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Ilengan menggunakan konsep evaluasi dalam arti yang
sebenarnyarmaka fungsi evalussi program adalah :

1. memperbaiki dan meluruskan program yang sedang
_ berjalanrmelalul evaluasl formative,
2- untuk menentukan pillhan dan pertanggung jawa[an,

dengan evaluasi summative ,
,. untuk mendorong dan memperoleh support d.ari masJe

rakat

1.1. Evaluasi untuk perbaikan

Evaluasi yang berfungsi untuk tthprovementrr, dirakukan
pada saat program stau proyek ltu sedang berlangsung.rhda
setiap priode tertentu tim evaluator proyek melakukan eva-
luasi terhafap legiatan - kegiatan yanij telah dilakukan,
untuk mengumpulkan ilformasi seberapa kegiagan yang telah
dllakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun atau se-
berapa jauh pula rencana itu telun dapat diraksanakan.Fak-
tor-faktor apa yang menjadi henbatan .
Unpama : Pembinaan Pengabdian rDaae lteayarakat.

1. Kullah KerJa .Nyata.
arra

Kondisi daerah yang brlaian, latar bel3kang maha-
siswa peserta KICII ' yang berbedarkeadaan pembekalan
yang belum nantaprkeadaar pepblna' yang bervaria
Bi, tidaklah rmungkin pelaksanaan KKN ltu efektlf
tanpa mengadakan evaluasi yang terus menerus.
Secara berkala dan teratur tim evalua3i Km me.

nguljungi tempat / daerah yang dijadikan objek
KKI{ dan melaporkan hasll evaluasi itu kepada Ketua
lengelola KIO{ yang berfungsi sebagai r decision _

maker".Tim evaluator bukanlah supervisorrkarena me-
reka mempunyai fyngsi yang berbeda.
Dengan melakukan evaluasi terhadap proyek I(m{ yang
sedang berjalan ditambah dengan monitolrng yang te-
rus menerusrakan dapat diketahui kekurangan- keku.
rangan atau masalah yang dihadapi oleh masing ds-
erah.[indakan penyempurnaan dan perbaikan segera
dapat diLakukan oleh Ketua proyek.

i
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Irleniadakan atau menunda evaldasi formative daram suatu
prol{ram pada prinslpnya memperbesar errpr( kesalahan) yang
mungkin terjadi dan Eengurangi efisiensi .selagi kegiatan
itu dilakukan oleh manusi.a dengan segala keterbatasannya,
sedini mungkin penanggung jawab dan pengambir keputusan d.a-
ri program tersebut harus mengetahulkejanggalanrkesalahan,
kekurangan dan hambatan serta kebalkan yarg terjadi-Ha1 itu
hanya mungkin terLaksana ,kalau mereka menuntut dilakukannya
evaluasi formative secara priodik.

1 .2. Ilvaluasi summative

tr\rngsi evaluasi summative adalah untuk pertanggurgan
jawab suatu proyek dalam suatu program.Dengan melakukan eva-
luasi pa,ia akhir su*tu proyek ,berarti akan dapat dikumpul-
kan bermacam- macam informasi yang berhubungan dengan proyeli
tersebutral. hasil yang d icapai( kuantitas dan kualltas ),
proses pelaksanaan, kesukaran- kesukaranrdll.

Evaluasi summative ini terutama aekali merupakan evaluas
sl hasil ( produet )ryang sebenarnya merupakan sebagaian dar
ri evaluasi prograrn itu sendiri.

umpama : Evaluasi summatlveKKN, dilakukan setelah mahasisw
wa siap melakukan KK}Jrbaik terhad.ap mahasiswa yang pernah
i-kut serta ,amupun terhadap key person ( nara sumber ) yang
ada di daerah I{KI'I.

i

1.7. Evaluasi yang berfungsi menarlk partis.ipasi masyarakat

Evaluasi Ixl dlmaksudkan untuk nendapatkanttsupporttt fls-
ri masyarakatrsehubungan dengan proyek yang sedang dilaksa-
nakan.Dalam kontek illrpelaksanaan evaluasi program bukan-
lah menghilangkan atau memanipulir pelaksanaan program dari
keadaan yang sebenamyardengau menyatakan -sesuai berhasll
dengan baikrnelalnkan harug gesuai dengan keadaan yang se
benarnya. Kejujuranrkesungguhanadalah nodal dasar untuk un -
tuk memlkat hati masyarakat.Evgluasl semacam ini dilakukan
pada program atau proyak sedang berlangsung.

c
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6fiap-tiap fungsi. evaluasi itu akaa dapat d.lcapaiapablla evaluator itu send,iri dapat Eenyusun i,strumenyang tepat dengan tujuannya.Bagaimana Eenyusun suatu fu_sttumen yang baik ciala-ur penilalan suatu progran akan diblcarakan pada bagi-an d.arl uraian lni,
2. PRINS IP UMU{ EVAIUAS T

untuk mendapatkan hasl, yang baik dan tepat d.ari suatu evaluasi progra,rkita perlu"mehahani terleblh dahulubeberapa prirrslpi ununrsebelun klta nelangkah &enyusunrancangan evaluasi progran.Bels3apa prinslp tersebut ada_lah :

l.Evaluasi program 1tu d.'naksudkan ,ntuk nenol0ng pe-merintah nencapai tujuan o

Apabila ada program tentang penlagkatan mutu pend.i_
dikan uas4rrmaka progratr itu jeldrs d.lmaksudkan uD _tuk meninggikanrmeningkatkan atau menperbaikl mutupendidikan dasar.Bebelspa kegiatan/proyek yang di _
kembangkan antara 1ai, ' penaxan Guru sDrpengadaan
I{edia fengajaran Sekola}r Dasar.
Evaluasi yang dilakukan terbadap progran itu ,bukan-lah mencari "Ranblng-- hrtant'---rurrgapa proyek itutidak jalan melainkan mengutrpulkan infornasi tentang
proyek itu sebagaimana ad.anyarsehingga dapat nembantu
pemerintah/atau badan raia untuk melakukan penyem-
purnaan atau perbalkan_ perbaikan.

2.Evaluaii1tu adalah suatu seni, seperti juga nengajar.Dienilai program yang'Eenyqngk't bangunan prslk jautr
leblh mudah dari pada nenilai program yang berkaital
d.engantthuoqn resources ". Feniliian bangunan pisik, re-
bih mudah menyelesd,ikannyarkarena kita dapat penyusun
instrumen sesuai d.engan tujuan yang pernah dirumuskan
yang tidak akan dipengaruhi oleh faktor- faktor inter' naI dan eksternal.fetapi menllai. program ItB ,Jauh 1e
bih rumitrkarena bertanbahnya orang nengikut i / tldak
mengikuti I(B, butianlah semata- nata dilarmkannya ka_
rena ,treatmentrr ( usaha dan tindakan ) yang dirakukan
petugas I{B.Kenampuan berkomunikasirkejerian . dar_am me.
ngamati, jalinan hubungan yang baik, dan kemampuan me-
ngejar pokok persoa3.an dengal cepat dan tepat ad.ar.ah

1

l
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beberapa ha1 yang perlu mendapat per$atian'01eh karena itu
rancangan evaluasi yang balk belun tentu akan menghzsilkan

yangbalkpulakalaudilakukanolehgegeorangyangkurang
memahami seni menilai suatu program'

,, Evaluasi program rPbgiknya dilakukan oleh euatu tlm.

Tidak ada seorangpun yang mampu raembuat aemua pertlmbang-

an dalam suatu program dari dimensi dimensi yang berbeda-

bedarkarean keterbatasan tlap indlvidu menurut bidangnya

maslng - mashg.
4. Evaluasi program merupakan suatu proses yang terus-menerus'

5. Evaluasi program bersifat komprehensifryaitu meneakup se-

mua aspek dari Program itu.
5. EvaLuasi formative dan summativE'hendiklah' d'ilakukan ber-

ssoa- sama dalam suatu program r kecuali dalam as..

pek - aspek khususrseperti ingin nengetebui pengaruh obat,

maka cukup dilakukan dengan summative saja'

?.Evaluator tidaklah memberikan jawaban terhadap perta-

nyaan yang spesifik. umpama seberapa jauh suatu program te-
thh dilaksanakan. ra hanya menyedirkan informasi dan ber -
tanggung Jawab dalam nsgilih. alternat,tf tindakan ttetapi ti
dak menutuskan mana yang harus dipilih'

7, [10DEI, EVAI,UAST

seperti telah disinggung pada bqglan pendahuluan ,bahwa

model evaluasi itu ada bermacam- trocatrrYanE dj.susun oleh para

ah]l menurut bidang mereka.l'iodel - model tersebut antara laLn:

CIPP Mode1, Scrlvenis l4ode1, Stake rs Model'dad Di'screpency

Mode1.

1an jut.
cIpP Flodel- dan scrivents Model akan diuraikan lebill

5.1. CIPP Mode1.

Model ixi dlkemukakan oleh stufflebeam pada tahun 1958'

CIPP adalah kependekan dari Context Evaluation, Input Evaluat

lon, kocess Evaluation, dan Product Evaluation.

_ context evaluation merupakan ha1 yang mendasarrkarena

tipe evaluasi- ini akan menyediakan informasi yang akan dija-
dikan ratlonal / dalar dalan menentukan tujuan program' Tni

berarti harus relevan dengan lingkr.rngan, merupakan penggambaran

aetual d,ari ke"daan lingkungan serta diagnosis permadalahan'
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Context evaluatj.on iuga menyediakan informasl yang dapat

dlgunakan sebagai dasar dalam perobahan tujuanrdan ldektifi-
kasi tujuan.Qleh karena itu fontext Evaluation dalam bidang

pendidik,n ditujukan pada:Iujuan ( Goals), Rasional penyusun-

an kutikulum rTujuan Instituslonal, kebijakan p.r"$irtah dalam

bidang prndidikanrModel urganiasasirModel Evaluasi.
Input evaLuation dllakukan dengan maksud menyediakan ln-

formasi untuk menetapkan bagad^Ulne pemamfaatan sumber daya na-

nusla dan al-am untuk mencapau tujuan'program. Ini berarti nenye-

d,iakan data leblh spesifik.lrlelalui lnput evaluationrevaluator
akan dapat memberikan i-nformasi antara lain:

, l.Apakah strategi yang dipilih dapat menujung pencapaian

tujuan prdgram?

2.Apakah tujuan yang dinyatakan secara operational layak
untuk dilakganakan a

J.Bagalmanakah dengan biaya ,waktu 6lan perlengkapanr. Da-

patkah menynmbang untuk peneapaian tujuan a

4.Apakah dibutuhkan strategi lebi}r spesifik untuk mencapai

tujuan yang telah ada o

J.Bagaimana keadaan staf dan tenaga lainnya e:'':'

'Process evaluation berlangsung selana program itu diimple-
mentasikan.Efaluas j- proses sangat berguna dalam menyediakan

umpan balik secara priodik bagi indlvidu yang bertanggung ja-
wab dalam pelaksanaan rencana. OLeh karena itu hendakl-ah dipu -
satkan pada pelaksanaan rencana secara aktual. rgambaran pelak-

sanaan program dan kebaikan ( kemudahan ) dan hambatan-hamtratan

dalam pelaksanaan program.langkah yang ditempuh dalam evaluasi
proses ini adalah:

l.mengidentifikasikan dan memonltor secara terus mener'us

sumber&kegagalan d.alam suatu proyek.Antara. lain staf,
danarperlengkapan rkomunikawirpengertian dan persetujuan

masyarakatrketepatan resdrurcesrfasilitias pisik dan pen-

j adwalan.
2.Mencatat ke.jerdian - kejdlan utama yang tertera dalam

rancangan proyekrumpama konsep yang dlajarkan, jumlah dis
kusi yang berlangsung dsbnYa.

a
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Dl samping itu ada ha1 yang essenslal dari evaluasi
proses ,yaitu:(1) evaluator.hendaklah fulI time melakukan eva

luasir(2) rtrument untuk menggambarkan proses harus lengkap
dan tepat,(7).melakukan pertemuan secara berkala: alt€ra per-
sonil evaluasirprogran atau proyek.

ualan blclang perrdirllkan evaluarsl proseg evala_usi banya|
dilakukan dalam hal: Efesiensi admlnistrativerfungsi manageri
alrproses belajar- meng$jarrdI1.

Evaluasl product leblh dikaitkan d engan hasil yang dica
pai dalam suatu program /i.;rolek.Baglan inilah yang banyak dila
kukan dalam program pendidikanrsedangkan Contrxt, Inout dan

Proeess Evaluation masih sangat sedlkit seklll.

3.2, SCRIVEIIrS IvloDEL.

Dalam bidang evaluasi Scriven menberikan tiga model eva-

luas i ,yai,tu:
1. Formatiue - Summative Evaluati.on
2.Goa1 trlee Evaluation
J. Pathway Catrparj-son I'lode1.

Menurut Scriven tanggung jawab -ltama seorang evaluator ada

1ah membuat putusan,/pertimbangan.tarena itu peranan evaluasl
berbeda- bedaryaltu formative membantu dalam mengembangkan

programrsedangkan evaluasi summatlve dimaksudkan untuk menja

wah pertanyaan bagaiamanakah has1l yang kita capai?
Goal free Evaluation adalah kebal-ikan dari Goal Based

Evalaation.-engan model ltGoal based Evaluatj.ontr, intrumen
penilaian dirakit berdasarkan tu;uan yang telah dirumuskan.
Ini berarti bahwa tujuan itu menjadi pengikat evalaator da-
1am tindakan. Sebalilorya ttGoal trtee Evaluationrtrseorang penl-
lai melakrikan ./melaksanakan evaluasi berdasarkan traetual Out

, comestt( hasiL aktual) yatg dicapai..Dengan cara demikian da-
pat dikumpulkan lnformasi ,berkenaan dengan semua hasil yang

dicapai.Atau dapat juga dikatakan denganrrGoal Free Evaluati
onrr dapat diungkapkan sesuatu yang tidak terungkap dalan rr

Goal Based Evaluationfr at6u efect penting yang tidak dise
nangi.

Model ketiga yang dikembangkan scriven adalah Pathway

Compari-son Mode1.
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Aca 9 langkah yang dianjurkannya ,sebagai berikut:
l.Menyusun karakteristikdan hakekat program yang al<an

d inilai.
2.Mengklasifikasikan hakekat kesimpulan yang diingin-

kan.
5.I'Ienllal bukti tentang hubungan sebab akibat antara

varibel dependen dan independent dalan suatu program.
4.Menchecklng seoara konprehensif semua konsekwensi dari

ptogram.

5.lvlenentukan dan menilai krlterta kgberhasilan program.
5.Meni1ai biaya tiap tiap Jenis program.
7.I^englderrtiflkasikan dan menilai komponen program secara

kritis.
8.llengidentifikasikan komponen program untuE menentukan

dampak program secara potensial
9.lienentukan jasa dari program .

4.IIINGIilH- L4NGKAH DALAM EVATUAS I pH.CGRAM

seperti telah disinggung pada bagain terdahulurbahwa ins-
trumen eval-ausl sangat menentukan keberhasilan usaha dalan r€D-
capal saceran.dan tujuan .flntuk dapat mengembangkan satu set
instrunBu evaluasi dapat ditemprurh langkah-langkah sebagai be-
rikut;

l.rentukan terlebih dahulu bidang /aspek/ glmensi yang akan
dievaluasi .Penentuan bidang /aspek/program ini sebe
narnya dllakukan oleh pengambil keputusan ( aeeision
maker ) sedangkan evaluator ueneri-ma d.ari pengarybil
keputusan. '

Udrpama: koses belajar * .rn€rlgejar penataran:Pn
2.Evaiuator menjabarkan dlrpaai yang telah dlpil1h menja-

di variabel- variabel yang lebih khusus.
PBM penataran PO debagai objek yang akan dievaluasi ,po
da langkah kedua ini ,dijabarkan artara laln menjadi:

2.1.Kualitas staf(penatar )
2. z.strategi yang dipllih.

, PERPU STAKAA!{ IK:P F,{!Ni'

KOTEKSI BINANE rTIDAI( DiPtN,,AMKA$
kHUsus DiFAlrAl itAt.r,ri FEfiFr- ",, 1r ,j{
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2r3.Iqed,la yang digunakan dan cara penggunaanya.
2.4.Proged penataran
2, 5. Eas 11.yang d ieapal.

,. Menentukan domain yang ingin diketahui untuk tiap-
tiap varlabel.
Umpama: Kualltas staf ( penatar),

DlJabarkan menJadi:
Pengetahuan yang mereka nilikl tehtang Do_
terl,
Iemanpuan bcrkonunikasi,
Ketraupilqn mengajarrslkaprpersepsl tentang
s ituasi
d1I.

4.Mendiskusikan ketepatan dan kesesuaian domain terse-
but bersama - s?oa tin evaluatorrdengan berpedomqnkan
tujuan dari program yang tela-h di.tetapkan.

5.Menyusun lnstrurnen berdasarkan variaber - varlabel
yang telah di.susun pada point Srdengan nemperhatikan
hasil diskusi pada polnt 4,

5.Menentukan'kesahihan lnstrumen rbalk berupa kesahihan
internal maupun eksternal. j

Apabila ternyata i:rstrumen yang ada kurang sahih maka
evaluator kenbaLi pada langkah 5 deng'dn menambah dan me-
nyempurnakan instrumen dan kenuddan nencarl lagl indek
kesahihan butir.setelah instrunen yang disusun itu be-
tul- betul dapat dlpercayai ,maka baru langkah 7.

?.I{engumpp}kan data di lapangan.
Dalam hubuRgan ini perlu dlperhatlkan behwi apabila prog-
ram itu dllakukan dalam d.aerah yang lauE, maka perlu d^1-
p11lh sampel yang tepatrdaa Bengontrol faktor luar,

8.Analisa data
t.ltleraporkan hasir evaLuasl kepada peng.ambll keputusan

yang dilengkapal dengan rekomendasl ( alternatlf )

5.MEIODA OBSERVAST.

Metoda observasl merupakan salah eitu cara yang dapat dlgu-
nakan daram melakukan eval-uasi progran.Dengan cara observasi ,
evaluator melakukam{evaluasi terhadap suatu objek.Bagi tenaga
yang belum trampll ,1ebih baik dlgunakan pedoman observasl,
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yang merupaken instrurnent eval-ua6i., sehtngga nd,mturgkinkan infor-
nasi yang didapat lebi-h tepat dan teliti.

Suatu ha1 yang perlu diperhatikan dalam melakukan observa-sl lnl ,evaluator hend.aklah meopu.Eenclptakan suatu sltuasi
yang nenyenangkan ( rapport) kalau yang dievaluasi bukan-
progran fisikrtetapl berkaltan d.engan nanusia.D,ilaln pihak
perlu pula d.l erhatikan bahwa 6valuator janganlah sekari -
ka11 bertind.ak menguji, d.aIam trengunpulkan data tersebut. '

6. IENUTUP

f,eberh3slIan dalam melakukan evaluasl progran banyak
dltanoai oleh kemanpuan evaluator balk secara indlvrdual ,
maupun sebagar anggota tlm dalan nend.ud,ukkan ,nengeLaborasi.,
dan reaerdncL obJek yang,akan d.ievaltrasl dan selanjutnya me-
nJrusun intrumen yang tepat.Ketranpllan nengobservasl uerupa_
kan salah saru cara yang dapat diguaakanrdi eamping cara Ia-
in sepertl teet, scales, angket intevlew dan laln- Lain.

Mode'L yang telah . diutarakan dapat .. juga d.igunakan
untuk nenil{i .suatu,'rt treatneut,r, seperti pengaruh penberian
makan pagl kepada anak sebelum belajar, pengaruh latihan kepe-
mlmpinan bagl mahasiswa dan laln Laln.
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